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ABSTRAK

Penelitian ini didasari oleh fenomena rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia
yang dialami siswa kelas V SDN 04 Gaung Padang. Fenomena ini diakibatkan
oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa dalam belajar dan
kurangnya minat siswa dalam membaca. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media
Flash Card Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN
04 Gaung. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Scramble menurut Shoimin (2014). Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian
menggunakan teori penelitian menurut Sugiyono(2015) Quasi Eksperimen Design
dengan menggunakan design Pre-test dan Post-test. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN 04 Gaung yang terdiri dari dua kelas yang berjumlah
45 siswa. Sampel diambil dengan sampling purposive yaitu pengambilan sampel
berdasarkan faktor — faktor tertentu dan pada penelitian ini faktor nya adalah hasil
Sumatif Tengan Semester siswa kelas V. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu tes. Dari hasil tes ini dilakukan pengujian Hipotesis dengan
menggunakan uji-t seri komputer seri SPSS. Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh bahwa thitung = 0,001 dengan « = 0,05 dan posttest (thitung = 5.738,
< ttabel= 1,681, df 43). Artinya H; diterima dan Hy ditolak yang artinya terdapat
Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V' SDN 04 Gaung. Hasil penelitian menunjukan pada
hasil pretest (tes awal) nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen yaitu 51,42
sedangkan kelas kontrol 48,75. Namun pada saat setelah diberikannya perlakuan
dengan menggunakan model scramble berbantuan mmedia flash card terjadi
peningkatan pada nilai posttest (tes akhir). Di mana nilai rata-rata kelas
eksperimen posttest yaitu 82,38 sedangkan kelas kontrol nilai rata-ratanya yaitu
62,08. Dengan demikian model pembelajaran scramble berbantuan media flash
card layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman.

Kata Kunci : Model Scramble, membaca, pemahaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Belajar adalah
suatu proses yang memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta sikap baru. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran merujuk
pada upaya sistematis yang dirancang untuk memfasilitasi dan mengoptimalkan
proses belajar. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari
segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik salah satunya melalui penguasaan

berbagai keterampilan, termasuk keterampilan berbahasa.

Salah satu mata pelajaran yang penting dalam pendidikan dan proses
pembelajaran di Indonesia adalah bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa
Indonesia terdapat pada semua jenjang pendidikan yang ada di Indonesia
khususnya pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Pembelajaran bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar bertujuan untuk meningkatkan kegemaran membaca,
meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, mempertajam
kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupan untuk mengembangkan
potensi siswa tersebut, salah satunya melalui penguasaan berbagai keterampilan

terutama keterampilan dalam berbahasa.

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 4 aspek

keterampilan yang wajib dikuasai oleh peserta didik diantaranya keterampilan



menyimak/mendengarkan (listeningskills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills). Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut erat sekali hubungannya
antara satu dengan yang lainnya. Semakin terampil seseorang berbahasa semakin

cerah dan jelas jalan pikirannya.

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang mendasar. Dari
keempat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, membaca dan menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang wajib
dikuasai, pentingnya penguasaan keterampilan membaca di SD mempengaruhi
seluruh proses belajar siswa, salah satu keberhasilan belajar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca dan
memahami isi bacaan, salah satu jenis keterampilan membaca dalam bahasa

Indonesia adalah membaca pemahaman.

Membaca Pemahaman yaitu suatu kegiatan dimana seseorang memahami isi
bacaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan dari suatu bacaan pembaca dapat
mengambil makna dari isi bacaan yang telah dibaca. Keberhasilan siswa
mengikuti pembelajaran dan menambah pengetahuannya sangat dipengaruhi oleh
kemampuan membaca mereka. Oleh karena itu, pengajaran membaca memiliki

posisi strategis yang sangat penting dalam proses pembelajaran.

Namun, pada kenyataanya pada saat sekarang ini banyak peserta didik yang
belum bisa membaca serta menurunnya minat belajar siswa, khususnya minat

dalam membaca pemahaman dapat mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam



memahami sesuatu bacaan baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari sehingga berdampak pada proses pembelajaran dan hasil
belajar. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterampilan partisipasi
siswa yang buruk di kelas, rendahnya minat dan motivasi siswa dalam membaca
sehingga peserta didik menganggap membaca adalah suatu kegiatan yang
membosankan dan dianggap kurang menarik oleh kalangan peserta didik Sekolah
Dasar serta penerapan model pembelajaran yang tidak efektif dalam
pembelajaran. Sebagian siswa Sekolah Dasar tidak menyukai mata pelajaran
bahasa Indonesia dikarenakan faktor strategi, model dan metode pembelajaran

yang dilakukan guru kurang inovatif.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. Model pembelajaran ini
diharapkan mampu dalam menentukan karena berkontribusi terhadap tercapainya
tujuan pembelajaran yang ditentukan oleh guru dan model pembelajaran yang
digunakan. Pemilihan model dan strategi yang tepat akan memudahkan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa dalam belajar sehingga nantinya akan berdampak kepada hasil belajar bagi

siswa.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 4-6 November
2024 di SDN 04 Gaung Padang Sumatra Barat, diketahui pada saat proses
pembelajaran bahasa Indonesia, siswa kelas V kesulitan memahami isi bacaan,
keterampilan membaca siswa masih tergolong rendah, siswa menganggap

membaca adalah kegiatan yang membosankan, siswa bermain main ketika proses



pembelajaran, tertidur dan keluar masuk ketika proses pembelajaran dan siswa
cepat merasa bosan dalam pembelajaran, ketika siswa diberi pertanyaan oleh guru
siswa hanya diam dan tidak menjawab pertanyaan guru dalam pembelajaran
karena kurangnya minat siswa dan kurangnya kemampuan siswa dalam membaca
khususnya dalam membaca pemahaman sehingga berdampak kepada Asesmen
Sumatif Tengah Semester siswa kelas V yang rendah dibawah KKTP yang
ditentukan sekolah yaitu 80 pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan dalam
proses belajar mengajar pembelajarannya masih berpusat kepada guru sehingga
siswa hanya menerima dan menyalin apa yang disampaikan oleh guru saja,
kurangnya interaksi antara guru dan siswa, guru masih menggunakan model
konvensional atau metode ceramah dalam pembelajaran, sehingga menyebabkan
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran khususnya dalam minat membaca

pemahaman dan siswa cepat merasa bosan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 04 Gaung,
Padang, Sumatera Barat. Pada hari Selasa, 5 November 2024 Oleh penulis dengan
guru kelas V.A lbu Yeni Oktavi dan guru kelas V.B Ine Cipta Sasmi yang
berfokus pada pembelajaran bahasa Indonesia, ternyata banyak siswa yang masih
belum bisa membaca dan siswa kurang berminat dalam membaca sehingga
menyebabkan siswa sulit untuk memahami isi bacaan, seperti susah dalam
menyimpulkan bacaan dan susah menemukan ide-ide pokok atau kalimat utama
dalam suatu bacaan, sehingga berdampak terhadap hasil penilaian sumatif tengah
semester siswa yang masih banyak tidak mencapai KKTP dalam mata pelajaran

bahasa Indonesia 80 di SDN 04 Gaung. Guru belum menggunakan strategi dan



model pembelajaran yang efektif yang tepat dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut disebabkan karena sarana dan prasarana yang kurang mendukung dan
memadai bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang menarik dan

efektif dengan materi pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut proses pembelajaran menjadi membosankan dan
kurang menyenangkan yang menyebabkan peserta didik merasa jenuh dalam
mengikuti pembelajaran dan tidak konsentrasi untuk mengikuti proses
pembelajaran yang sedang berlangsung dan pembelajaran hanya berfokus kepada
guru sehingga minat siswa berkurang, akibatnya berdampak langsung pada hasil
belajar siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Hal ini dapat dilihat dari presentasi jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan dalam pelaksanaan Penilaian Tengah Semester kelas VB pada mata

pelajaran bahasa Indonesia di SD 04 Gaung Padang pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.Nilai Sumatif Tengah Semester Ganjil

Kelas Jumlah Siswa Siswa yang tuntas
Jumlah Persen
VB 21 8 38,1 %

Sumber : guru kelas V SD Negeri 04 Gaung , Padang, Sumatera Barat.
Pada tabel di atas di kelas VB jumlah siswanya berjumlah 21 orang dan
siswa yang tuntas nilai sumatif tengah semesternya di kelas VB ada 8 orang dan
13 lainnya tidak tuntas.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah pemilihan model pembelajaran yang efektif, model tersebut akan

berbanding lurus dengan penguasaan makna bacaan. Salah satu model yang dapat



digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman adalah model pembelajaran
scramble. Model pembelajaran kooperatif tipe scramble akan berpengaruh pada
pembelajaran membaca pemahaman siswa dengan menerapkan materi yang
sesuai. Media Flash card bisa menjadi media alternatif untuk menerapkan model
pembelajaran scramble karena dalam model pembelajaran scramble peserta didik
bisa belajar sambil bermain dengan berkelompok yaitu menyusun kartu yang
memuat kalimat disertai dengan gambar menjadi sebuah wacana sehingga
otomatis siswa dapat memahami maknanya karena mereka sendiri yang telah
merangkai kalimat tersebut menjadi sebuah wacana. Hal ini juga didukung lagi
dalam permainan kelompok dimana para siswa akan saling bekerjasama dalam
kelompoknya mencari dan menyusun kalimat/jawaban.

Pada penelitian ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia materi tentang teks eksplanasi dengan
Capaian Pembelajaran (CP) Peserta didik mampu memahami informasi dan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk
mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter serta. Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik dapat mengetahui pengertian teks eksplanasi dan struktur teks
eksplanasi dengan benar pada kelas V SDN 04 Gaung Kota Padang.

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh model pembelaran Scramble Berbantuan Media Flash
Card Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN 04

Gaung Padang”



1.2 lIdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dapat

diidentifikasi sejumlah permasalahan yang berhubungan dengan membaca siswa
kelas V SDN 04 Gaung Padang yaitu :

1. Rendahnya kemampuan membaca siswa.

2. Membaca dianggap sebagai sesuatu yang membosankan oleh siswa

3. Rendahnya hasil belajar siswa.

4. Kesulitan guru dalam menerapakan model pembelajaran dikarenakan

terbatasnya sarana dan prasarana

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar penelitian ini lebih terarah,
maka penulis membatasi masalah penelitian pada “Rendahnya Kemampuan

Membaca Siswa siswa kelas V SDN 4 Gaung Padang”.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dipecahkan dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran tipe scramble berbantuan media flash card terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa pada kelas V SDN 4 Gaung pada
capaian pembelajaran(CP) Peserta didik mampu memahami informasi dan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk
mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik dapat mengetahui pengertian teks eksplanasi dan struktur teks

eksplanasi dengan benar?”



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan media flash
card terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 4 Gaung

Padang.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan
pada umumnya dan khususnya pada SD 4 Gaung Padang. Adapun manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis ini penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkuat teori
bahwa model pembelajaran scramble berpengaruh terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SD 4 Gaung.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis pada penelitian eksperimen yang akan
dilaksanakan di kelas V SDN 04 Gaung dalam pembelajaran bahasa
Indonesia untuk berbagai pihak sebagai berikut :
a. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan serta menjadi saran
yang bermanfaat bagi perbaikan dalam pembelajaran.

b. Bagi Guru :



Dapat menjadi alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran di
dalam kelas dengan menggunakan model scramble dan dapat dijadikan
suatu pengetahuan baru dalam pembelajaran

Bagi Siswa

Dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan membaca pemahaman
bagi siswa dalam pembelajaran upaya mengembangkan kemampuan
dan dapat dijadikan suatu pengetahuan baru dalam pembelajaran dan
dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga
siswa tidak beranggapan lagi bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dan
membaca bukanlah hal yang membosankan

. Bagi Peneliti lain :

Dapat menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman terhadap
model pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca
pemahaman dan dapat berbagi ilmu kepada guru SD/MI dan dapat

dijadikan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.



